BAB IV

HASIL DAM PEMBAHASAN

4.1 Pemanfaatan Tumbuhan Sebagai bahan Jamu Sapi Madura

4.1.1 Pemanfaatan Tumbuhan Berdasarkan Jenis Sapi

A. Sapi Pedaging

Berdasarkan jenis sapi pedagig, dari hasil wawanad&ngan 45

responden, diketahui terdapat 8 jenis tumbuhan yinmnfaatkan sebagai

jamu sapi Madura di Kabupaten Pamekasan. Secasdukésan, jenis-jenis

tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai bahan jamu teeggbut terangkum

dalam Tabel di bawah ini:

Tabel 4.1. Spesies Tumbuhan Bahan Jamu Sapi Pedegitura

No Nama Latin Nama Lokal Familia Bag|an yang Kegunaan
digunakan
1. Tamarlndus Accem Fabaceae buah Nafsu Makan
indica L.
Gastrochilus - .
2. Panduratum Ridl. Konceh Zingiberaceae | rimpang Gemuk badan
3 CurcefiZ Konye’ Zingiberaceae | rimpan sgimuk, nafsu
" | Domestica Val. y 9 pang makan
4. | Allium sativum L. | Bhebeng pote | Liliaceae Kulit umbi l—;?(?tk mudah
5. | Acorus Calamus | Jrengoh Acoraceae daun Nafsu makan
6. | Cocos nucifera L.| Nyeor Arecaceae buah Nafsu makan
7. Bora;sus Ta'al Arecaceae daun Nafsu makan
flabellifer
8. | Oryza sativa L. Bhu'u’ Padih Poaceae biji Nafsu makan

Sumber: wawancara dengan masyarakat pemeliharaviaalpira (2010)

Dari jenis-jenis tumbuhan yang digunakan sebagdiatajamu sapi

pedaging Madura, spesies yang paling sering dikabuileh responden adalah

Kunyit, Temu Kunci, Kelapa, Siwalan, dan Bawang Puflanis spesies-

spesies ini sering digunakan karena selain tradrsin-temurun dan mudah
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dijumpai, khasiat yang terkandung didalamnya patifmituhkan untuk jenis
sapi pedaging. Menurut Winarto (2003), Bawang Putérupakan tanaman
yang unik dan memiliki khasiat yang sangat banydikntaranya adalah
mengobati gangguan pencernaan, menambah sistembakake tubuh,
menurunkan kolesterol dan lain-lain yang itu sendifzutuhkan oleh sapi
pedaging.

Spesies-spesies tumbuhan yang digunakan sebagan hamu sapi
pedaging Madura yang disebut pada (Tabel 4.1) aikpbkkan menjadi 4
familia. Familia Zingiberaceaedan Arecaceaemerupakan familia terbanyak
yang masing-masing terdapat 2 spesies tumbuhan.ukUrflamilia
Zingiberaceaedalah temu kunci dan kunyit. Kemudian dari famNiacaceae

adalah kelapa dan gula merah.

B. Sapi Sonok

Berdasarkan jenis sapi Sonok, dari hasil wawancdeagan 35
responden, diketahui terdapat 7 jenis tumbuhan ydingnfaatkan sebagai
jamu sapi Madura di Kabupaten Pamekasan. Secasdukésan, jenis-jenis
tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai bahan jamu teeggbut terangkum

dalam Tabel di bawah ini:



Tabel 4.2. Spesies Tumbuhan Bahan Jamu Sapi Soadkril
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No Nama Latin Nama Lokal Familia Ba}glan yang Kegunaan
digunakan
Tamarindus Nafsu Makan
I Accem Fabaceae buah mencegah
indica L.
bulu rontok
2 Gastrochilus Konceh Zingiberaceae | rimpan Kulit
" | Panduratum Ridl. 9 pang Mengkilap
3 Curcuma Konye’ Zingiberaceae | rimpan Gemuk, Nafsu
" | Domestica Val. y 9 pang Makan
4. | Cocos nucifera L.| Nyeor Arecaceae buah Pelicin Bulu
Borassus . Perasa, nafsu
5. flabellifer Ta'al Arecaceae daun makan
Curcuma
6. | xanthorrhiza Temoh labek | Zingiberaceae | rimpang Nafsu makan
Roxb.
Saccharum Batang
7. g Ampas tebhuh Poaceae Nafsu makan
officinarum L. Pohon

Sumber: wawancara dengan masyarakat pemeliharavialpira (2010)

Jenis-jenis tumbuhan yang dimanfaatkan sebaganjahau sapi Sonok,
spesies yang paling jarang disebutkan oleh respoadalah Asam. Menurut
sebagian besar responden, Asam memiliki rasa yarang diminati oleh sapi
sehingga kurang efisien dalam proses pemberianbyduk memperoleh
kandungan yang terdapat dalam bahan asam dan palepeternak masih
bisa mendapatkannya di bahan yang lain. Akan tetdpibeberapa peternak
yang masih menggunakan bahan tersebut, karenan sp&ternak ingin
memperoleh hasil pemeliharaan dengan baik, sapi sugah terbiasa dengan
jamu beraroma Asam dan cuka sehingga proses pembegai tidak terlalu
sulit.

Spesies-spesies tumbuhan yang digunakan sebagan hamu sapi
sonok Madura yang disebut pada (Tabel 4.2) diketdikpn menjadi 4
familia. Familia Zingiberaceaedan Arecaceaemerupakan familia terbanyak
terdapat tumbuhan.ukUrfamilia

yang masing-masing 3 spesies
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Zingiberaceaeadalah temu kunci, kunyit dan temu lawak. Kemudikmi

familia Arecaceaedalah Kelapa, gula merah dan cuka.

C. Sapi Karap

Berdasarkan jenis sapi Karap, dari hasil wawancdemgan 35
responden, diketahui terdapat 8 jenis tumbuhan yingpnfaatkan sebagai
bahan jamu sapi Madura di Kabupaten PamekasanraSeeseluruhan, jenis-
jenis tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai bahan ja@ami tersebut

terangkum dalam Tabel di bawah ini:

Tabel 4.3. Spesies Tumbuhan Bahan Jamu Sapi Kaaaipifsl

No Nama Latin Nama Lokal Familia Ba}glan yang Kegunaan
digunakan
Gastrochilus -§. )
1. Panduratum Ridl. Konceh Zingiberaceae | rimpang Nafsu makan
Energi Vita,
2 (V) Konye’ Zingiberaceae | rimpan melancarkan
" | Domestica Val. Y 9 9
pernafasan
- Penghangat
3. flpmla Crlieimgz Laos Zingiberaceae | rimpang tubuh, pelincah
) gerak
Myristica Tubuh jadi
4. | Fragram Pa’alah Myristricaceae | biji ringan, mencegali
Houttuyn mencret
5. | Cocos nucifera L.| Nyeor Arecaceae buah Nafsu makan dan
penghalus bulu
6. Boras_sus Ta'al Arecaceae daun Perasa, nafsu
flabellifer makan
7. | Coffea arabica L. | Bubuk kopi | Rubiaceae biji M_empercepa
laju gerak
Zingiber . e . Nafsu makan
8. Officinale Roscoe Jheih Zingiberaceae | rimpang penghangat

Sumber: wawancara dengan masyarakat pemelihard/@ajpira (2010)

Untuk jenis-jenis tumbuhan yang dimanfaatkan seblagfaan jamu sapi
Karap, spesies yang paling jarang disebutkan aéspanden adalah bubuk
kopi. Menurut sebagian besar responden, kandungag terdapat di dalam
bubuk kopi tidak terlalu dibutuhkan oleh jenis sKprap, karena melihat dari

fungsi jenis sapi itu sendiri yang berbeda denggm sonok dan pedaging.
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Akan tetapi ada sebagian peternak sapi karap yamggunakan bahan bubuk
kopi karena dari dulu sudah menggunakannya dan aetmuergantung dari
keyakinan masing-masing peternak.

Spesies-spesies tumbuhan yang digunakan sebagai jzahu sapi karap
Madura yang disebut pada (Tabel 4.3) dikelompokkaanjadi 4 familia.
Familia Zingiberaceae merupakan familia terbanyak dengan 4 spesies
tumbuhan. Untuk famili&ingiberaceaeadalah temu kunci, kunyit, lengkuas

dan jahe.

4.1.2 Pemanfaatan Tumbuhan Berdasarkan Seluruh Jenis Sapiladura

Berdasarkan hasil wawancara dengan 130 resporetessj@¢nis tumbuhan
yang paling dominan digunakan sebagai bahan japiuMadura adalah kunyit,
temu kunci, kelapa dan siwalan. Ke empat tumbuhgapaling sering disebutkan
oleh responden dari tiga jenis Sapi Madura tersebut

Pemanfaatan jenis-jenis tumbuhan yang digunakaagsélbahan jamu
sapi Madura sudah dilakukan sejak lama. Menurupamden, pengetahuan
tentang pemanfaatan tumbuhan sebagai jamu sapir®aitiapatkan dari nenek
moyang mereka. Secara turun temurun pengetahuandah diwariskan sebagai
warisan budaya. Hal ini juga disebabkan kareyatem usaha dari pemanfaatan
tumbuhan sebagai jamu sapi di Kabupaten Pamekadzagian besar adalah
usaha sampingan keluarga yang turun temurun.

Pengetahuan masyarakat tentang pemanfaatan tumseibagai jamu sapi
ditentukan oleh kemampuan dalam mengamati tumbuBalain itu, wawasan

pengetahuan mereka semakin bertambah ketika tumbydray mudah diamati
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tersebut berguna dan penting dalam budaya masyamaéeeka. Begitu pula

dengan pemanfaatan tumbuhan sebagai bahan jamuy js@ps tumbuhan dapat
mudah ditemukan dan diamati. Menurut Bentley (198@)am Musthofa dkk

(2006), pengetahuan lokal dapat dipetakan berdasaitka prinsip utama, yaitu
kemudahan dalam melakukan pengamatan dan pentimgngetahuan tersebut
dalam lingkup wacana budaya penduduk lokal. Sudks jpahwa pemanfaatan
tumbuhan sebagai bahan jamu sapi di kabupaten Raarekmerupakan

pengetahuan lokal yang dimiliki mereka secara tteamurun.

4.2 Pemanfaatan Organ Tumbuhan Sebagai Bahan Jamu Sapladura

Dari wawancara dengan responden diketahui bahveapget perbedaan
dalam pemanfaatan organ tumbuhan sebagai bahangapiiMadura. Bagian-
bagian organ yang dimanfaatkan antara lain adalpang, kulit umbi, buah,
biji, batang dan nira lontar. Persentase pemanfabienbuhan bahan jamu sapi
Madura di Kabupaten Pamekasan Madura terangkunmdBiagram di bawah

ini.

H Rimpang
= Kulit Umbi
m Buah

m 3iji

® Bateng

= Daun

Gambar 4.1 Persentase Pemanfaatan Organ Tumbubagas8ahan Jamu Sapi Madura
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Berdasarkan observasi lapangan, diketahui bahwaanm merupakan
organ tumbuhan yang paling banyak dimanfaatkan gseblaahan jamu sapi
Madura. Spesies dengan organ rimpang yang dim&afaaebagai bahan jamu
sapi Madura diantaranya adalah kunyit, temu kujedie, temu lawak dan
Lengkuas.

Rimpang dari organ tumbuhan pada umumnya memil&ndkngan
minyak asiri yang terdiri dari kamfen, sineol, metemamat, galangal, galangin
dan alpine. Kandungan-kandungan ini memiliki banya&nfaat, diantaranya
adalah melancarkan peredaran darah, merangsan@ijakeleronkial dan
menghambat pertumbuhan mikroba (Hariana, 2006).

Pada sapi ternak, kandungan minyak asiri rimpangbtlnan dapat
bermanfaat sebagai penambah nafsu makan, merangsaran mempermudah

pengeluaran gas dalam perut (karminatif) (Wine2@f)3).

4.3 Sumber Perolehan Tumbuhan Sebagai Bahan Jamu Sapiddura

Dari hasil wawancara dengan responden, diketahliwéasumber
perolehan tumbuhan bahan jamu sapi Madura antamaaldalah dari hasil
budidaya sendiri, akan tetapi yang paling seringalpkan oleh responden adalah
didapatkan dari membeli di pasar. Dari hasil waweacmengenai sumber
perolehan tumbuhan bahan jamu sapi Madura di kaengamekasan terangkum

dalam Diagram dibawah ini.
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Gambar 4.2 Persentase Sumber Perolehan Tumbuhages&ahan Jamu Sapi Madura

Berdasarkan observasi lapangan, pembudidayaan hanbibahan jamu
sapi Madura di Kabupaten Pamekasan Madura sudahgjailakukan. Dari hasil
wawancara diketahui bahwa tumbuhan bahan jamuMaghura banyak di jumpai
di pasar dan harganya pun relatif murah dan tekgungsehingga tidak perlu
melakukan pembudidayaan sendiri. Selain itu, tumbhufahan jamu sapi Madura
biasanya didapatkan dari orang tertentu yang dikeaayarakat dari dulu sudah
menekuni pembudidayaan tumbuhan tersebut untuk ndéatkan sendiri dan

dijual.

4.4 Cara Pengolahan Bahan Jamu Sapi Madura

Untuk pengolahan jamu yang digunakan sebagai jaanuketiga jenis
sapi Madura tersebut sebenarnya relatif sama, gedoeya hanya pada waktu
pemberian jamu dan jumlah bahan yang diolah, meagipemanfaatan dari
masing-masing jenis sapi tersebut yang berbeda. bti@rapa jenis tumbuhan
yang digunakan sebagai bahan jamu hanya diberi&da j@nis sapi tertentu dan

tidak pada jenis sapi yang lain tergantung dargéifenis sapi itu sendiri. Selain
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itu, yang membedakan pemberian bahan jamu terhieetaga jenis sapi tersebut

adalah pada bahan jamu rahasianya, terutama padagpi Sonok dan Karap.

4.4.1 Pengolahan Jamu Sapi Pedaging
a) Pengolahan jamu untuk kesehatan sapi

2 kg Temu Kunci dan 2 kg kunyit yang keduanya telgrarut dan
diambil sarinya, dicampur dengan sari pati kelapadah, 1 kg gula merah
dan 20 biji telur ayam kampung. Setelah itu, sefnalaan diatas dicampur
dengan air * 2 liter. Semua bahan diaduk dan jaapdisajikan.

Untuk jamu kesehatan ini, pemberian jamu dilakugatu kali dalam
seminggu dan biasanya pemberian jamu dilakukan gaahari. Pemberian
jamu kesehatan dilakukan secara rutin tiap minggtuku menjaga agar
kesehatan sapi tetap stabil.

b) Pengolahan jamu untuk penggemukan

1 kg Jaringau yang telah ditumbuk dicampur dengawm bawang
putih yang telah di iris dan 1 kg gula merah. $dtelemua tercampur, bahan-
bahan tersebut dibungkus dengan menggunakan dasangpi untuk
mempermudah proses pemberian jamu. Untuk pembgsaanu secara
langsung dapat menggunakan alat barftng contang” yang berfungsi
sebagai gelas minum untuk sapi, namun pemberiagagenara ini jarang
dilakukan karena dapat mengakibatkan sapi tersendak

Pemberian jamu untuk penggemukan dilakukan secandisional
atau tidak secara intensif. Pemberian jamu inikdkan ketika kondisi sapi

mulai kurang nafsu makan atau tubuh sapi berarkgsus.
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Untuk jamu tambahan, pemelihara sapi biasanya mékabe
campuran kapur 200 cc yang telah ditumbuk, asang Iddn diberi air
secukupnya. Bahan ini disajikan dalam bentuk butam dibungkus daun
pisang. Fungsinya adalah untuk mempercepat pendgemidan mencegah
penyakit dalam.

Seminggu sekali sapi dikeluarkan dari kandang udtoandikan dan
untuk membersihkan kandang. Biasanya dilakukan padahari sekitar jam
06.00 WIB. Setelah kandang bersih dan sapi sud@mdi sehabis
dimandikan, sapi dimasukkan lagi ke kandang sejatar10.00 WIB.

4.4.2 Pengolahan Jamu Sapi Sonok
Ada beberapa tahapan dalam pengolahan bahan jgpnsosemk Madura,
antara lain adalah sebagai berikut:
Tahap I: Menyiapkan Bahan Jamu
Bahan 1

Langkah pertama adalah merebus 5 liter air. Sebalummendidih, 5
buah kelapa yang sudah diambil santannya dimasukédalam rebusan air
tersebut. Setelah itu, 1 kg kunyit, ¥2 kg temu kuyang sudah diambil
sarinya, 1 kg temu lawak yang telah diambil saridga 2 kg gula merah
dimasukkan kedalam air tersebut kemudian diadugdairmengental. setelah
semua bahan tercampur dan mengental, bahan tedidiounginkan.

Bahan 2
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1 kg asam dicampur dengan 5 liter cuka, 5 ml kapun] molase dan
air secukupnya. semua bahan dicampur sampai mehgdmhan ini
berfungsi sebagai penambah nafsu makan dan mentsrgarang penyakit.
Bahan 3

3 kaleng susu milk dicampur dengan 1 kg mentegaijiL®lur dan
air secukupnya. semua bahan yang sudah tecamplukdigngga rata. bahan
ini berfungsi untuk menambah stamina dan nafsu maka
Tahap II: Pemberian Jamu

Pemberian jamu dilakukan di malam hari sekitar @800 WIB.
Proses pemberian jamu tidak berbeda jauh dengasegneemberian jamu
pada sapi pedaging dan alat yang digunakan untukyuagkan jamu ke
mulut sapi juga menggunakan alat mintifang Contang” atau dibungkus
daun pisang . Proses pemberian jamu dilakukanps@tieari sekali atau 2 x 1
minggu pada malam hari untuk bahan 1, siang hditasejam 11 untuk
bahan 2 dan sore hari untuk bahan 3.

Pagi hari sekitar jam 09.00 WIB, sapi dikeluarkami #andang untuk
dimandikan dan di jemur serta membersihkan kand&wjelah proses
penjemuran selesai, jam 11.00 WIB sapi dimasukkghKe kandang untuk
diberi makan berupa rumput gajah dan diberi janrhab&.

Setelah proses pemberian makan dan jamu selesaidieerikan
makanan tambahan berupa bubur yang terdiri daatbkejagung atau padi 1
kg, ampas tahu %2 kg, 5 ml dan air secukupnya. Sdyaban bubur tersebut

sebelumya sudah dimasak. Setelah itu sapi dibiaigahat. Sekitar jam
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15.00 WIB, sapi dikeluarkan kembali dari kandangtuln dilakukan
pemijatan. Setelah pemijatan selesai, sapi dimasulkdembali sekitar jam
17.30 WIB. Jam 19.00 WIB, jamu bahan 1 diberikangde dicampur 5 biji
telut.

Untuk jamu bahan 3 diberikan secara rutin ketikanaknenjelang
kontes atau pertunjukan. Biasanya bahan jamu ##erl5 hari sebelum

pertunjukan. Fungsinya adalah untuk menambah séamin

4.4.3 Pengolahan Jamu Sapi Karap
Ada beberapa tahapan dalam pengolahan bahan jgnkasap Madura,
antara lain adalah sebagai berikut:
Tahap I: Menyiapkan Bahan Jamu
Bahan 1
untuk bahan jamu yang disajikan dengan dimasak,t@aiu kunci,
kunyit dan lengkuas direbus dengan 5 liter airelaét mendidih, pala dan
jahe yang sudah ditumbuk dimasukkan ke dalam rebtesaebut kemudian
diaduk. Setelah itu, kopi direbus dengan 5 litesampai mendidih.
untuk bahan jamu yang disajikan mentahan, 1 kg patay telah
ditumbuk dicampur dengan 1 kg temu kunci, 3 kg kurbykg lengkuas, dan
3 kg jahe yang sebelumnya masing-masing bahan tbBfrut. kemudian
semua bahan diberi 25 kg gula merah dan air seoylupemua bahan
diaduk hingga mengental.

Bahan 2
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5 kg bubuk kopi dicampur dengan 100 biji telur dansecukupnya
dan diaduk. Bahan ini berfungsi untuk menjaga stanmdan menambah
vitalitas sapi
Tahap Il: Pemberian Jamu

Pemberian jamu dilakukan malama hari setelah sppgad Pagi hari
sekitar jam 07.00 WIB, sapi dikeluarkan dari karglamtuk dimandikan
dengan air hangat yang telah dicampur jahe datuspi®etelah dimandikan,
sapi dibiarkan berjemur sampai jam 11.00 WIB. $¢tghm 11.00 WIB, sapi
dimasukkan lagi ke kandang untuk diberi makan dauamoro dan minum.
Sore sekitar jam 15.00 WIB, sapi dikeluarkan lagtulk dimandikan air
hangat yang telah dicampur jahe dan spirtus. Jan301¥VIB, sapi
dimasukkan ke kandang kemudian diberi makan danmidam 19.00 WIB,
sapi dikeluarkan dan dimandikan lagi menggunakandangan campuran
yang sama dan dilakukan pemijatan.

Untuk 15 hari sebelum menjelang pertandingan, ddggri minuman
bersoda dan beralkohol yang dicampur dengan resgprahasia. fungsinya

adalah untuk memambabh vitalitas sapi.

4.5 Karakteristik Peternak Sapi Madura

Pemeliharaan sapi di Kabupaten Pamekasan tidalalditgkuni oleh para
pria, dari hasil penelitian diketahui bahwa pensat#ian sapi pedaging di
Kabupaten Pamekasan juga ditekuni oleh para wdbikatahui pula masyarakat
yang menekuni pemeliharaan sapi pedaging beru@ualkun sampai 65 tahun

dan rata-rata perprofesi sebagai seorang petag@ngkan untuk pemelihara sapi
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sonok dan sapi karap hanya ditekuni oleh kaumiaiiana untuk pemeliharaanya
tidak seperti sapi pedaging yaitu perlu penangayemy istimewa. Rata-rata
pemelihara sapi sonok dan karap didasari oleh legmm atauhobby dan
kebanyakan dari kalangan menengah keatas.

Rata-rata pendidikan terakhir yang ditempuh maggdraeternak sapi
Madura mulai dari SD sampai SMP atau Madrasah Tggah dan kebanyakan
diperoleh pada waktu di pesantren. Sedangkan @ekeyang mereka tekuni pada
umumnya adalah petani. Pengetahuan yang didapatama&at Madura dalam
pemanfaatan tumbuhan sebagai bahan jamu sapi yamglominasi adalah
didapat dari orang tua atau turun temurun.

Pada umumnya, masyarakat peternak sapi Madura bekmgetahui zat-
zat apa saja yang terdapat pada tumbuhan bahansgpniMadura. kebanyakan
dari mereka hanya mengetahui fungsi untuk sapj sa@galnya sebagai penambah
nafsu makan, penggemuk badan, stamina dan lain-Ménurut masyarakat
peternak sapi, kelebihan jamu tradisional dibandingdengan jamu lain atau
obat sintetik adalah mengurangi efek samping yatiglglilkan dan yang pasti

kualitas jamu tradisional lebih tinggi dari padmjaatau obat sintetik.

4.6 Pemanfaatan Lain Dari Tumbuhan Selain Sebagai Bahadamu Sapi
Madura

Dari hasil wawancara dengan responden, diketahbivéajenis-jenis
tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai bahan jamujsgeidapat dimanfaatkan
untuk keperluan lain selain sebagai bahan jamu. dbelisis (ise valug manfaat

lain dari jenis-jenis tumbuhan tersebut antarateiangkum pada Tabel 4.4.
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Tabel 4.4. Spesies Tumbuhan dengan Pemanfaatarsélain sebagai Bahan Jamu Sapi Madura

No Nama Lokal Nama limiah Familia Use Value Kode
. Curcuma _—
1. | Kunyit Domestica Val. Zingiberaceae | 0,76 AB
Gastrochilus
2. | Temu Kunci Panduratum Zingiberaceae | 0,79 AB
Ridl.
Cocos Nucifera
3. | Kelapa L Arecaceae 0,46 AB,C,D,E,FH
. Borassus
4. | Pohon Siwalan Flabellifer Arecaceae 0,82 AB,E,F
5. | Bawang Putih ﬁlllum Sl Liliaceae 0,25 A,B,D
Zingiber
6. | Jahe Officinale Zingiberaceae 0,3 A,B,l
Roscoe
Curcuma
7. | Temu Lawak Xanthorrhiza Zingiberaceae 0,2 AB
Roxb.
8. | Jango Acorus Calamus| Acoraceae 0,16 A,B
9. | Lengkuas f\lplma (Calizineg Zingiberaceae | 0,20 AB
Myristica
10. | Pala Fragram Myristricaceae | 0,22 AB
Houttuyn
11. | Asam Tamanndus Fabaceae 0,33 A,B,D,l
Indica L.
12. | Bekatul Padi Oryza Sativa L. Poaceae 0,16 AC
13. | Tetes Tebu Sa(_:c_harum Poaceae 0,20 G,
Officinarum L.
14. | Bubuk Kopi EOffea Arabica | g biaceae 0,21 Al
Keterangan:

A :Bahan Pangan

: Bumbu Dapur

: Pakan Ternak

: Ritual Adat

: Bahan Bangunan

: Bahan Kerajinan

: Pupuk

: Alat Rumah Tangga

: Bahan Campuran Minuman

TIEOGTMMOO®
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Dari hasil analisisuse valueyang telah terangkum pada Tabel ,4.4
diketahui bahwa kunyit dan temu kunci memiliki nigang paling tinggi,
sehingga dapat disimpulkan bahwa tumbuhan kunyit téanu kunci memiliki
nilai kegunaan yang tinggi dibanding dengan tumhubehan jamu sapi Madura
yang lain.

Selain itu, dari hasil analisisse valuguga diketahui bahwa kelapa adalah
jenis tumbuhan yang memiliki manfaat terbanyak @iemn jenis tumbuhan yang
lain. Menurut responden, selain dimanfaatkan sebzafaan jamu sapi Madura,
buah kelapa juga dapat dimanfaatkan sebagai campuakanan has Madura
(bhu'u’), sebagai bahan campuran bumbu dapur, sebagai balsinadat (adat
pernikahan) dan ampasnya dapat digunakan sebagmn paggas. Pohon kelapa
dapat dijadikan bahan bangunan, sedangkan daunagat @li anyam untuk
digunakan sebagai tempat rumput, atap, dil. Kwigidg buah dapat digunakan

sebagai gayung untuk mandi, minum dan lain-lain.

4.7 Pemanfaatan Tumbuhan Bahan Jamu Sapi Madura Sebag#&itual Dan
Upacara Adat

Selain sebagai bahan jamu sapi Madura, tumbuhaanb@mu sapi
Madura sebagian juga biasanya digunakan dalam tgadat atau ritual tertentu.
Diantara adat yang menggunakan salah satu baham $api Madura yaitu
upacara penguburan “tamoniflasenta).Pada upacara adat ini, bawang putih
dikubur bersama tumbuh-tumbuhan yang lain sepenthng, kencur, merica,
beras, jagung dan kacang tanah yang sebelumnyla tiaburi garam serta

selembar kertas yang sebelumnya diberi tulisanuddgngan huruf jawa kuno.
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Sebelum dikubur, semua bahan tersebut dibungkugadedaun nangka dan
dimasukkan ke dalam kendi kemudian dilakukan peagub Menurut
kepercayaan setempat, bawang putih dan tumbuh-tuembdain yang ikut
dikubur diartikan sebagai harapan supaya si anakilikesuara yang merdu.

Selain itu, tumbuhan bahan jamu juga digunakangsel@imat. Diantara
tumbuh-tumbuhan tersebut adalah kunyit, temu kuecigkuas, bawang putih.
Tumbuh-tumbuhan tersebut diiris dan diambil sebagiantuk kemudian
dibungkus kain kafan yang sebelumnya diberi tulesaaip atau jawa kuno. Azimat
tersebut diletakkan diatas pintu masuk rumah. Me&nkepercayaan setempat,
azimat tersebut dipercayai dapat menangkal saatepencuri.

Untuk anak kecil, azimat tersebut dibuat denganrarkukecil hingga
membentuk gantungan kalung atau gelang. Azimatmenurut kepercayaan
masyarakat setempat bertujuan agar si anak terhidaa “bigelen” (seorang

pencuri anak) yang hendak menculiknya.

4.8 Pemanfaatan Tumbuhan Bahan Jamu Sapi Madura Sebag&iahan
Bangunan

Beberapa jenis tumbuhan, disamping sebagai balman gapi Madura
juga dimanfaatkan sebagai bahan bangunan. Diantarauh-tumbuhan tersebut
yang digunakan sebagai bahan bangunan adalah kelapabuhan ini oleh
masyarakat Madura biasanya digunakan untuk balegmramah, kandang sapi
dan mushola khas Madura yang biasa disebut “kophuBglain kelapa,
tumbuhan bahan jamu lain yang digunakan sebagainbladingunan adalah pohon

siwalan.
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4.9 Hasil Penelitian Dalam Perspektif Keislaman

Menurut Al-Qaradhawi (2002), alam bukanlah Tuhansgéndiri. Maka,
alam tidak perlu ditakuti atau diharapkan berkah gartolongannya. Praktik-
praktik penuhanan alam tampak pada tradisi-tradisisyarakat kuno yang
memuja matahari, bulan, bintang-bintang, gunungppenan, sungai-sungai, dan
binatang-binatang. Islam dengan tegas menolak ikfpkdktik semacam itu.
Akan tetapi, bukan berarti Islam mengajak manusemgekploitasi alam. Islam
mengajarkan bahwa alam bukanlah musuh bagi maniilsim adalah makhluk
yang ditundukkan untuk manusia, melayani manuagersi termaktub dalam
firman Allah sebagai berikut:

(V) DR Al b 1 s 8 &) B man UMl (8 Wy Tl 3 G K17 AL
“Dan, Dia menundukkan untukmu apa yang ada di lawigin apa yang
ada di bumi semuanya (sebagai rahmat) daripada-Ng@sungguhnya

yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tarfdlekuasaan Allah)
bagi kaum yang berpikir(Al-Jatsiyah, 13).

Dari penelitian yang telah dilakukan, didapatkamassgak 14 spesies
tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai bahan jamu Magdura di kabupaten
pamekasan Madura. Beberapa jenis spesies tersetaut dain adalah kunyit,
temu kunci, kelapa, dan siwalan. Spesies-spesiebulian bahan jamu sapi
Madura ini terangkum dalam Tabel 4.1. sedangkanahaspgian organ yang
dimanfaatkan sebagai bahan jamu sapi antara lafamdimpang, kulit umbi,
buah, biji, batang, lontar dan daun. Dari hasilgyaiketahui ini menunjukkan
bahwa Allah SWT menciptakan tumbuhan dengan jemsjyang berbeda-beda.
Keanekaragaman tumbuhan ini juga ikut dengan kemagkman manfaatnya

untuk kelangsungan hidup manusia. Keberadaan jemis-tumbuhan yang
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beragam ini telah disebutkan dalam Al-Quran jaebedum ilmu pengetahuan
berkembangseperti saat ini. Seperti halnya firmb&ahASWT dalam surat Thaaha
ayat 53 sebagai berikut:
sl e Tl Sy U el Tl (e il s SUL: 163 %80 G 13 (o)1 281 (a3
(°%)
“Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hampatan Yang telah
menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalan, dan mamkan dari langit

air hujan. Maka Kami tumbuhkan dengan air hujanberjenis-jenis dari
tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macd@3. Thaaha, 53).

Dengan pemanfaatan tumbuhan sebagai bahan jamunisapenunjukkan
bahwa Allah SWT menciptakan semua makhluk dengaryareakan manfaat dan
keistimewaan tersendiri. Hal ini sejalan dengamdin Allah SWT pada surat Ali
Imron ayat 191 sebagai berikut:

JmT C._:\‘Jg Liad s ’=—1._‘:” U v: 1A
(Y4))

“(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambilrdei atau duduk
atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkemtang
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Yahdin kami, tiadalah
Engkau menciptakan ini dengan sia-sia. Maha SucgkBn, maka
peliharalah kami dari siksa nerakdQS. Ali Imron, 191).

Dalam ayat diatas dijelaskan bahwa Allah SWT meaksn segala
sesuatu tidaklah sia-sia. Dibalik keberadaan syatg merugikan terkandung
manfaat yang mungkin manusia belum mengetahuingmgén penelitian ini
terungkap bahwa tumbuhan ini juga dapat dimanfaat&bagai bahan jamu

disamping manfaat lainnya bagi kehidupan manusia.
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Dari hasil penelitian ini sudah jelas menunjukkaihwa berkat kebesaran
dan kekuasaan Allah SWT, semua yang diciptakanMigklah sia-sia. Seperti
halnya organ tumbuhan dari sehelai daun dapat nmdtahemanfaat yang besar
bagi manusia. Selain itu, dari hasil penelitian wiharapkan kita dapat
meningkatkan keyakinan dan keimanan akan kebes#gamankekuasaan Allah
SWT dan mudah-mudahan dapat menambah rasa syu&uakdn karunia yang

telah diberikanNya untuk kita semua.



